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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas
Rahmat Nya sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan
Kinerja Triwulan | Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP)
Ambon untuk tahun 2017 dengan baik.

Laporan Kinerja Triwulan | Balai Pendidikan dan Pelatihan
Perikanan Ambon merupakan pertanggungjawaban atas kinerja
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Triwulan | Balai Pendidikan dan Pelatihan
Perikanan Ambon tahun 2017 ini berisikan pelaksanaan kegiatan Triwulan
| Tahun 2017 yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2017.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan Laporan Kinerja
Triwulan | ini masih banyak kekurangannya, sehingga kritik dan saran
sangat diharapkan dari berbagai pihak untuk kesempurnaannya dan untuk
lebih meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang.

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja Triwulan | ini dapat

bermanfaat.

Ambon, April 2017
Kepala BPPP Ambon

Praatma Prihadi A.Pi, M.M
NIP. 19631031 198703 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik adalah amanat
reformasi birokrasi yang harus diwujudkan dan dilaksanakan oleh seluruh
instansi pemerintahan. Salah satu wujud atas pelaksanaan tugas dan
fungsinya yaitu pembuatan Laporan Kinerja.

Berdasarkan PERMENPAN No. 53 Tahun 2014 Laporan Kinerja
merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan
anggaran. Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan
kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan
(disclosure) secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja.

Selain itu Laporan Kinerja juga merupakan sarana untuk menilai
dan mengevaluasi pencapaian kinerja berdasarkan indikator sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk menilai pelaksanaan
program dan kegiatan serta mengukur sejauh mana pencapaian sasaran
tahun 2017 berdasarkan indikator yang ada maka disusunlah Laporan
Kinerja per Triwulan Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan Ambon

tahun 2017.
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B. Tujuan
Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Triwulan | Balai Pendidikan
dan Pelatihan Perikanan Ambon tahun 2017 adalah :
1. Sebagai salah satu bentuk pertangungjawaban terhadap tugas dan
fungsi Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan Ambon Triwulan |
tahun 2017
2. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat
atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai.
3. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi BPPP Ambon

untuk meningkatkan kinerjanya.

C. Gambaran Umum Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan
Ambon

Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) Ambon
berdasarkan Surat Keputusan KAPUSDIKLAT Perikanan Nomor
SK.412/PDP/06/2001, tanggal 20 Februari 2001 mempunyai Wilayah
Kerja meliputi Provinsi Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Barat dan
Sulawesi Tenggara. Wilayah Kerja BPPP Ambon ini memiliki potensi
perikanan yang cukup besar sehingga untuk pemanfaatannya dituntut
pula peningkatan keterampilan sumberdaya manusia yang berkompeten
dan berdedikasi tinggi dalam pengelolaannya. Hal ini sejalan dengan
program peningkatan sumberdaya manusia yang menjadi sasaran pokok

kegiatan pembangunan bangsa ke depan.
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Dengan makin meningkatnya Pembangunan Perikanan di Wilayah
Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Barat dan Sulawesi Tenggara maka
BPPP Ambon semakin berperan untuk meningkatkan keterampilan para
petugas pembangunan di bidang peningkatan SDM Perikanan. Hal itu
sejalan dengan tujuan pembangunan di bidang Pendidikan, Pelatihan dan
Penyuluhan Perikanan yang merupakan bagian integral dari
pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan khususnya dan masyarakat perikanan pada
umumnya.

Gambaran Struktur Organisasi Balai Pendidikan dan Pelatihan

Perikanan (BPPP) Ambon dapat dilihat pada gambar berikut :

KEPALA BALAI

Subbag TU |

Seksi Program | Seksi Sarana Latihan

Jabatan Fungsional

Widyaiswara | Instruktur | Penyuluh |

Gambar 1. Struktur Organisasi BPPP Ambon
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Dalam melaksanakan Tupoksinya, BPPP Ambon di dukung oleh

52 orang pegawai dengan tingkat pendidikan Program Pasca Sarjana (S2)

sebanyak 17 orang, sarjana (S1) sebanyak 4 orang, Diploma IV sebanyak

3 orang, Diploma Ill sebanyak 6 orang, SLTA sebanyak 22 orang, serta

tambahan Penyuluh Perikanan sebanyak 1 orang dan pegawai kontrak 16

orang. Dengan di dukung oleh SDM yang ada serta sarana dan prasarana

yang tersedia maka pelaksanaan Diklat dapat berjalan dengan baik.

KEPALA BALAI

Tugas Pokok :

= Merumuskan operasional, mengkoordinasikan, mengarahkan dan
melaksanakan bimbingan serta Latihan Teknis dan manajerial di
Bidang usaha perikanan serta membina bawahan dilingkungan Balai
Pendidikan dan Pelatihan Perikanan sesuai dengan prosedur dan
peraturan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

= Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan Teknis dan manajerial

di bidang usaha perikanan.

Uraian Tugas :

1.

Membuat rencana operasional Balai Pendidikan dan Pelatihan
Perikanan sesuai dengan program Pusat Pelatihan Kelautan dan
Perikanan dan petunjuk pimpinan sebagai pedoman pelaksanaan

tugas dilingkungan Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan.
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. Membagi tugas perencanaan kegiatan latihan teknis dan manajerial
dibidang usaha perikanan, penyusunan materi, metodologi dan
penyelenggaraan penyuluhan sesuai kondisi wilayah, pemantauan
kebutuhan pembentukan jaringan pengembangan tenaga teknis dan
manajerial dibidang perikanan, pengelolaan Sarana Pelatihan dan
pelaksanaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

. Memberi petunjuk kepada bawahan dilingkungan Balai Pendidikan dan
Pelatihan Perikanan sesuai peraturan dan prosedur yang berlaku agar
tidak terjadikesalahan dalam pelaksanaan tugas.

. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Balai Pendidikan dan Pelatihan
Perikanan sesuai dengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan
agar tercapai sasaran sesuai rencana.

. Menyelia pelaksanaan tugas bawahan dilingkungan Balai Pendidikan
dan Pelatihan Perikanan untuk mencapai target Kkinerja yang
diharapkan.

. Memeriksa hasil kerja bawahan dilingkungan Balai Pendidikan dan
Pelatihan Perikanan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang
berlaku agar terhindar dari kesalahan.

. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan,
perencanaan, kegiatan pelatihan teknis dan manajerial dibidang
perikanan, penyusunan materi, metodologi dan penyelenggaraan
penyuluhan sesuai kondisi wilayah, pemantauan kebutuhan

pembentukan jaringan pengembangan tenaga teknis dan manajerial
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dibidang perikanan, pengelola sarana latihan dan pelaksanaan urusan
tata usaha dan rumah tangga.

8. Melaksanakan koordinasi perencanaan kegiatan latihan teknis dan
manajerial dibidang perikanan, penyusunan materi, metodologi dan
penyelenggaraan penyuluhan sesuai kondisi wilayah, pemantauan
kebutuhan pembentukan jaringan pengembangan tenaga teknis dan
manajerial dibidang perikanan, pengelola sarana latihan dan
pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga secara berkala.

9. Menganalisis dan mengkaji perencanaan kegiatan pelatihan teknis dan
manajerial dibidang perikanan, penyusunan materi, metodologi dan
penyelenggaraan penyuluhan sesuai kondisi wilayah, pemantauan
kebutuhan pembentukan jaringan pengembangan tenaga teknis dan
manajerial dibidang perikanan, pengelola sarana latihan dan
pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga sesuai prosedur
dan metoda yang berlaku.

10.Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan dilingkungan Balai
Pendidikan dan Pelatihan Perikanan dengan cara membandingkan
antara rencana dan kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai laporan
kegiatan dan rencana yang akan datang.

11.Melaporkan pelaksanaan tugas Balai Pendidikan dan Pelatihan
Perikanan sesuai prosedur dan peraturan yang berlaku.

12. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan.
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Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab KPA :

a. Menyusun DIPA;

b. Mengumumkan Rencana Umum Pengadaan;

c. Menetapkan panitia/pejabat penerima hasil pekerjaan;

d. Menetapkan panitia/pejabat yang terlibat dalam pelaksanaan
kegiatan dan pengelola anggaran/keuangan;

e. Menetapkan rencana pelaksanaan kegiatan dan rencana
penarikan dana;

f. Memberikan supervisi dan konsultasi dalam pelaksanaan
kegiatan dan penarikan dana;

g. Mengawasi penatausahaan dokumen dan transaksi yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dan anggaran.

h. Menyusun laporan keuangan dan kinerja atas pelaksanaan
anggaran sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

i. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan dan anggaran
yang berada dalam penguasaannya kepada PA, yang dilakukan
dalam bentuk :

1. Mengesahkan rencana pelaksanaan kegiatan dan rencana
penarikan dana;

2. Merumuskan standar operasional agar pelaksanaan
pengadaan barang/jasa sesuai dengan ketentuan tentang

pengadaan barang/jasa pemerintah;
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3. Menyusun sistem pengawasan dan pengendalian agar

proses penyelesaian tagihan atas beban APBN
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan;

Melakukan pengawasan agar pelaksanaan kegiatan dan
pengadaan barang/jasa sesuai dengan keluaran (output)
yang ditetapkan dalam DIPA;

Melakukan monitoring dan evaluasi agar pembuatan
perjanjian kontrak pengadaan barang/jasa dan pembayaran
atas beban APBN sesuai dengan keluaran (Output) yang

ditetapkan dalam DIPA serta rencana yang telah ditetapkan;

Sesuai dengan PERMEN Nomor : PER.47/MEN/2011, Tanggal

30 September 2011 maka struktur organisasi Balai Pendidikan dan

Pelatihan Perikanan Ambon terdiri dari :

a. Sub Bagian Tata Usaha

b. Seksi Program

c. Seksi Prasarana dan Sarana Pelatihan

d. Kelompok Jabatan Fungsional

a. Sub Bagian Tata Usaha:

Tugas Pokok :

Merumuskan kegiatan, mengkoordinasikan dan mengarahkan tugas,

melakukan

administrasi keuangan, kepegawaian, persuratan,

perlengkapan dan rumah tangga serta pelaporan, membina bawahan
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dilingkungan Sub Bagian Tata Usaha sesuai dengan prosedur dan

peraturan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.
Uraian Tugas :

1. Membuat rencana kegiatan Sub Bagian Tata Usaha sesuai dengan
rencana operasional Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan
petunjuk pimpinan sebagai pedoman pelaksanaan tugas, meliputi
administrasi keuangan, kepegawaian, persuratan, perlengkapan dan
rumah tangga.

2. Mengkoordinasikan dan memberi petunjuk kepada bawahan di
lingkungan sub bagian tata usaha sesuai peraturan dan prosedur
yang berlaku agar tidak terjadi kesalahan dan mencapai dalam
pelaksanaan tugas

3. Memeriksa, menelaah dan menetapkan data administrasi keuangan,
kepegawaian, persuratan, perlengkapan dan rumah tangga serta
pelaporan sesuai prosedur dan metode inventarisasi sebagai bahan
penyiapan dan keakuratan data administrasi keuangan, kepegawaian,
persuratan, perlengkapan dan rumah tangga serta pelaporan

4. Mengkoordinir penyiapan data administrasi keuangan, kepegawaian,
persuratan, perlengkapan dan rumah tangga serta pelaporan sesuai
dengan hasil inventarisasi data pada waktu tertentu sebagai bahan
analisa dan kajian

5. Mengawasi/memeriksa hasil kerja bawahan sesuai prosedur dan

peraturan yang berlaku
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6. Melakukan koordinasi dengan pejabat berwenang pada unit
kerja/lembaga terkait di bidang administrasi keuangan, kepegawaian,
persuratan, perlengkapan, dan rumah tangga serta pelaporan untuk
kelancaran tugas

7. Mengevaluasi pelaksanaan tugas masing-masing pegawai di
lingkungan subbagian tata usaha melalui SKP

8. Melaporkan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas Sub Bagian
Tata Usaha sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku

9. Melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
langsungnya.

Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari :

a. Urusan Kepegawaian

b. Urusan Keuangan

c. Urusan Perlengkapan dan Rumah Tangga
d. Urusan Persuratan

b. Seksi Program :

Tugas Pokok :

- Merumuskan kegiatan, mengkoordinasikan dan mengarahkan
tugas, melakukan penyiapan bahan penyusunan program
pelatihan dan penyuluhan, serta membina bawahan dilingkungan
seksi program sesuai dengan tugas prosedur dan peraturan yang

berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.
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Uraian Tugas :

1.

Membuat rencana kegiatan Seksi Program sesuai dengan
rencana operasional Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan,
petunjuk pimpinan sebagai pedoman pelaksanaan tugas.
Memberi petunjuk kepada bawahan di lingkungan Seksi
Program sesuai peraturan dan prosedur yang berlaku
Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas seksi program sesuai
dengan rencana kegiatan yang telah ditetapkan agar tercapai
sesuai rencana.

Mengawasi/memeriksa hasil kerja bawahan sesuai prosedur
dan peraturan yang berlaku

Menyiapkan data penyusunan program pelatihan dan
penyuluhan sesuai dengan hasil inventarisasi data pada waktu
tertentu sebagai bahan analisa dan kajian

Melakukan koordinasi dengan pejabat yang berwenang pada
unit kerja atau lembaga terkait di bidang penyiapan bahan
penyusunan program pelatihan dan penyuluhan untuk
kelancaran pelaksanaan tugas.

Mengevaluasi pelaksanaan tugas di lingkungan seksi program

melalui penilaian SKP

. Melaporkan pelaksanaan tugas Seksi Program sesuai dengan

prosedur dan peraturan yang berlaku
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9. Melakukan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan oleh
atasan langsungnya.
Seksi Program membawabhi :
- Pelaksana Penyusunan Rencana Program dan Anggaran
Bagian ini mempunyai tugas mengumpulkan, menyusun dan
menyiapkan bahan program serta mengkalkulasi anggaran pelatihan,
menyusun RKAKL berdasarkan RAB dan KAK.
- Pelaksana Penyelenggaraan Diklat
Bagian ini mempunyai tugas mengelola dan menyiapkan bahan dan
menyusun  program  pelatihan, serta  menyiapkan  materi
pendidikan/pelatihan.
- Pengelola Data dan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Bagian ini mempunyai tugas menyiapkan dan mengelola data dan
informasi setiap kegiatan pelatihan, serta membuat evaluasi dan
pelaporan.
c. Seksi Prasarana dan Sarana Pelatihan :

Tugas Pokok :
Merumuskan kegiatan mengkoordinasikan dan mengarahkan tugas,
melakukan penyiapan, pendayagunaan dan pemeliharaan sarana
latihan darat dan laut, serta membina bawahan di lingkungan seksi
sarana pelatihan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku

untuk kelancaran pelaksanaan tugas.
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Uraian Tugas :

1. Membuat rencana kegiatan Seksi Prasarana dan Sarana Pelatihan
sesuai dengan rencana operasional Balai pendidikan dan
Pelatihan Perikanan. Petunjuk Pimpinan sebagai pedoman
pelaksanaan tugas meliputi pemanfaatan workshop, kapal latih,
Keramba Jaring Apung dan Hatchery.

2. Mengkoordinasikan dan memberi petunjuk kepada bawahan di
lingkungan Seksi Prasarana dan Sarana Pelatihan sesuai
peraturan dan prosedur yang berlaku

3. Memeriksa, menelaah dan menetapkan data administrasi Seksi
Prasarana dan Sarana Pelatihan serta pelaporan sesuai prosedur
dan metode inventarisasi sebagai bahan penyiapan dan
keakuratan data seksi Sarana dan Prasarana Pelatihan serta
pelaporan.

4. Mengawasi pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Seksi
Prasarana dan Sarana Pelatihan setiap saat untuk mencapai
target kinerja yang diharapkan

5. Mengelola penggunaan dan pemeliharaan Prasarana dan Sarana
Pelatihan, sesuai dengan hasil inventarisasi data pada waktu
tertentu agar sarana dan prasarana dapat digunakan dengan baik

6. Melakukan koordinasi dengan pejabat yang berwenang pada unit

kerja atau lembaga terkait di bidang penyiapan, pendayagunaan
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dan pemeliharaan Prasarana dan Sarana pelatihan untuk
kelancaran pelaksanaan tugas
7. Mengevaluasi pelaksanaan tugas di lingkungan Seksi Prasarana
dan Sarana Pelatihan melalui penilaian SKP
8. Melaporkan pelaksanaan tugas di lingkungan Seksi Prasarana dan
Sarana Pelatihan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang
berlaku
9. Melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
langsungnya.
Seksi Sarana Pelatihan membawahi :
1. Penanggung jawab Sarana Latihan Darat
Tugas Penanggung jawab Sarana Latihan Darat : mengelola,
memanfaatkan dan memelihara sarana latihan darat berupa workshop
permesinan/perbengkelan, workshop BAP (fishing gear), workshop
PHP / TEFA, Workshop Pembenihan lkan (Hatchery), berdasarkan
rencana yang ditetapkan.
2. Penanggung jawab Sarana Latihan Laut
Tugas Penanggung jawab Sarana Latihan Laut : mengelola,
memanfaatkan dan memelihara sarana latihan laut berupa Workshop
Navigasi , workshop BST-F, Workshop Budidaya (KJA), Kapal Latih

KM. Cahaya Marthafons, berdasarkan rencana yang ditetapkan.
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d. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok jabatan fungsional terdiri dari Widyaiswara, Instruktur dan

penyuluh perikanan.

D. Tugas Pokok dan Fungsi BPPP Ambon

Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan merupakan salah satu
unit eselon Il di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Sebagaimana tertuang dalam SK Menteri Kelautan dan Perikanan
No. PER.47/MEN/2011, tanggal 30 September 2011 tentang Organisasi
dan Tata kerja BPPP-Ambon, unit ini mempunyai tugas melaksanakan
bimbingan serta pelatihan teknis dan manajerial di bidang usaha
perikanan. Dalam melaksanakan tugasnya BPPP Ambon
menyelenggarakan fungsi (1) Perencanaan Kkegiatan pelatihan;
(2) Pelatihan teknis dan manejerial di bidang usaha perikanan;
(3) Penyusunan materi, metodologi dan penyelenggaraan penyuluhan
sesuai kondisi wilayah; (4) Pemantauan kebutuhan pembentukan jaringan
pengembangan tenaga teknis dan manejerial dibidang perikanan;
(5) Pengelolaan sarana pelatihan; (6) Pelaksanaan urusan tatausaha dan
rumah tangga.

Tugas pokok dan fungsi tersebut diarahakan untuk melayani
sumberdaya manusia di wilayah kerja Balai, sesuai dengan SK. Kepala

BPSDM KP No. 46/KEP-BPSDMKP/2014, tanggal 20 Mei 2014 meliputi
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Provinsi Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Tenggara , Papua dan Papua
Barat.

Untuk mendukung pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi tersebut,
BPPP Ambon membentuk Struktur Organisasi dan didukung dengan
kemampuan sumberdaya manusia perikanan dan sarana prasarana atau
fasilitas yang tersedia. Masing-masing bagian mempunyai tugas pokok
dan uraian tugas tersendiri. Sub Bagian Tata Usaha dengan tugasnya
melakukan adminstrasi kepegawaian, keuangan, persuratan,
perlengkapan dan rumah tangga serta pelaporan. Seksi Program dengan
tugasnya melakukan penyiapan bahan penyusunan program pelatihan
dan penyuluhan. Seksi Sarana Pelatihan dengan tugas melakukan
penyiapan, pendayagunaan dan pemeliharaan sarana dan Prasarana
pelatihan. Sedangkan kelompok Jabatan Fungsional melaksanakan
kegiatan pendidikan dan pelatihan serta kegiatan lain yang sesuai dengan
tugas masing-masing jabatan fungsional berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis 2015 - 2019

Fokus utama dari arah kebijakan Kementerian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia dalam pengembangan kelautan dan
perikanan adalah pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang
berdaulat, berkelanjutan untuk kesejahteraan yang didukung oleh daya
saing yang tinggi terhadap lingkungan (lokal, global, internasional). Daya
saing yang tinggi tentu membutuhkan SDM mandiri, kompeten dan berjiwa
bahari di bidang penangkapan ikan, mekanisasi perikanan, budidaya
perikanan dan konservasi lingkungan perairan dengan dukungan iptek
yang inovatif. Semua itu diarahkan untuk kemandirian, kedaulatan dan
keberlanjutan untuk kesejahteraan dalam mengelola sumberdaya kelautan
dan perikanan serta berdampak positif bagi peningkatan kemakmuran
rakyat.

Sesuai dengan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan dan
untuk mencapai visi yang tertuang dalam RENSTRA, maka BPPP Ambon
telah menetapkan Visi, Misi, Tugas dan Fungsi yaitu :

1. Visi

Dengan mengacu pada landasan operasional (arah Kkebijakan

BPSDM-KP 2015-2019), maka visi BPPP Ambon adalah “ Menghasilkan

SDM terlatih di wilayah kerja Balai untuk mendukung pembangunan
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kelautan dan perikanan Indonesia yang mandiri, maju, kuat dan berbasis
kepentingan Nasional”
2. Misi
Misi BPPP Ambon adalah “Menghasilkan SDM terlatih di wilayah kerja
Balai yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya KP demi
mencapai kesejahteraan masyarakat KP, menjaga dan mempertahankan
kedaulatan Negara RI serta tetap menjaga keberlanjutan SDA”
3. Tugas
Penjabaran visi dan misi Balai Pendididkan dan Pelatihan
Perikanan Ambon serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis,
maka ditetapkan tugas BPPP Ambon adalah menyelenggarakan
pembinaan dan pelatihan Teknis dan Manajerial di Bidang usaha
perikanan.
4. Fungsi
Selaras dengan tugas yang telah ditetapkan, maka fungsi Balai
Pendidikan dan Pelatihan Perikanan Ambon adalah :
1. Perencanaan kegiatan pelatihan,
2. Pelatihan teknis dan manajerial di bidang perikanan,
3. Penyusunan materi, metodologi dan penyelenggaraan penyuluhan
sesuai dengan kondisi wilayah,
4. Pemantauan kebutuhan pembentukan jaringan pengembangan
tenaga kerja teknis dan manajerial di bidang perikanan,

5. Pengelolaan sarana pelatihan,

m LAPORAN KINERJA TRIWULAN | BPPP AMBON



19

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Dokumen perjanjian kinerja (PK) merupakan salah satu dokumen
pernyataan kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan
dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada
sumber daya yang dimiliki oleh instansi, memuat pernyataan
kesanggupan pencapaian kinerja, serta mencantumkan sasaran strategis,
indikator kinerja utama organisasi beserta target kinerja dan anggaran.
Dokumen perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan instansi
pemerintah untuk :

1. Memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi
2. Melaporkan capaian realisasi kinerja dalam LAKIP
3. Menilai keberhasilan organisasi

Pada setiap akhir periode tahun anggaran, dokumen perjanjian kinerja
akan diukur pencapaiannya, dengan membandingkan antara target kinerja
dengan realisasi kinerjanya. Hasil pengukuran kinerja tersebut akan
dilaporkan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP).

Untuk menilai tingkat keberhasilan pencapaian sasaran kinerja BPPP
Ambon tahun 2017 dilakukan pengukuran dengan Balanced Scorecard
(BSC) dengan sasaran dan indikator kinerja yang ditargetkan pada
pelaksanaan kegiatan BPPP Ambon tahun 2017. Balanced Scorecard

(BSC) adalah sebuah perencanaan stategis dan sistem manajemen yang
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digunakan secara ekstensif dalam bisnis dan industri, pemerintah dan
organisasi nirlaba di seluruh dunia untuk kegiatan usaha untuk
menyelaraskan visi dan strategis organisasi, meningkatkan komunikasi
internal dan eksternal, dan memantau kinerja organisasi terhadap
strategis tujuan. Dalam Balanced Scorecard (BSC), kinerja strategis
organisasi diukur secara seimbang antara pencapaian kinerja keuangan
dan non keuangan, kinerja jangka pendek dan jangka panjang serta
kinerja yang bersifat internal dan eksternal.

Perjanjian kinerja BPPP Ambon tahun 2017 terdiri dari 8 Sasaran
Strategis (SS) dan 10 Indikator Kinerja Utama sebagai berikut :

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Berdasarkan BSC BPPP Ambon Tahun 2017

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2017

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

Jumlah pelaku utama/pelaku
1 Terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP 1 | usaha yang dilatih meningkat 504
pendapatannya (orang)

CUSTOMER PERSPECTIVE

Jumlah SDM KP yang

Terwujudnya kompetensi SDMKP yang 2 | bersertifikat kompetensi 840
2 mendukung peningkatan produktivitas usaha (orang)
dan pendapatan negara dari sektor KP 5 Peningkatan persentase 10
PNBP (%)
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Tersedianya kebijakan pembangunan yang
efektif bidang pengembangan SDM dan Indeks efektivitas kebijakan
3 ) 4 ! 7
pemberdayaan masyarakat KP melalui pemerintah

pelatihan KP
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Terselenggaranya program pengembangan
SDM dan pemberdayaan masyarakat KP

Jumlah SDM KP yang dilatih
untuk mendukung tata kelola
pemanfaatan sumber daya

21

Ambon (%)

yang mendukung terwujudnya kedaulatan 5 kelautan dan perikanan yang 840
dan keberlanjutan adil berdaya saing dan
berkelanjutan (orang)
LEARNING&GROWTH PERSPECTIVE
Terwujudnya aparatur Sipil Negara BPPP Indeks kompetensi dan
Ambon yang kompeten, profesional dan 6 |. - 77
I integritas BPPP Ambon
berkepribadian
Persentase unit kerja BPPP
Tersedianya manajemen pengetahuan Ambon yang menerapkan
BPPP Ambon yang handal dan mudah 7 | sistem manajemen 50
diakses pengetahuan yang tersandar
(%)
Terwujudnya birokrasi BPPP Ambon yang S .
efektif, efisien dan berorientasi pada layanan | 8 N.'Ia' km?”a Reformasi A (85)
: Birokrasi BPPP Ambon
prima
Nilai kinerja Anggaran BPPP .
9 Ambon (%) Baik (83)
Terkelolanya anggaran pembangunan BPPP
Ambon secara efisien dan akuntabel Persentase kepatuhan
10 | terhadap SAP lingkup BPPP 100
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara target
(rencana) yang telah ditetapkan pada awal tahun dengan realisasi yang
telah dicapai oleh masing-masing Indikator Kinerja Utama (IKU) pada
akhir tahun anggaran. Pengukuran dilakukan berdasarkan Manual IKU
pada masing-masing Indikator Kinerja Utama.

Secara rinci, capaian masing-masing sasaran strategis dan IKU BPPP
Ambon pada Triwulan | tahun 2017 adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Realisasi Perjanjian Kinerja Berdasarkan BSC BPPP Ambon

Triwulan | Tahun 2017

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2017 | Pencapaian

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

Jumlah pelaku

Terwujudnya kesejahteraan utama/pelaku usaha yang

1| masyarakat KP L1 dilatih meningkat 504 0
pendapatannya (orang)
CUSTOMER PERSPECTIVE
Terwujudnya kompetensi Jumlah SDM KP yang
SDMKP yang mendukung 2 | bersertifikat kompetensi 840 0
2 | peningkatan produktivitas usaha (orang)
dan pendapatan negara dari -
sektor KP 3 Peningkatan persentase 10 0

PNBP (%)

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

Tersedianya kebijakan
pembangunan yang efektif -

3 bidang pengembangan SDM dan 4 ll(r;dbei_lésk:;ekg\é:t:\rsin tah 7 0
pemberdayaan masyarakat KP L p

melalui pelatihan KP
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Jumlah SDM KP yang
Terselenggaranya program dilatih untuk mendukung
pengembangan SDM dan tata kelola pemanfaatan
pemberdayaan masyarakat KP 5 | sumber daya kelautan dan 840 185
yang mendukung terwujudnya perikanan yang adil
kedaulatan dan keberlanjutan berdaya saing dan
berkelanjutan (orang)
LEARNING&GROWTH PERSPECTIVE
Terwujudnya aparatur Sipil
Negara BPPP Ambon yang 6 Indeks kompetensi dan 77 0
kompeten, profesional dan integritas BPPP Ambon
berkepribadian
Persentase unit kerja
Tersedianya manajemen BPPP Ambon yang
pengetahuan BPPP Ambon 7 | menerapkan sistem 50 0
yang handal dan mudah diakses manajemen pengetahuan
yang tersandar (%)
Terwujudnya birokrasi BPPP Nilai kineria Reformasi
Ambon yang efektif, efisien dan 8 Bi °1) A (85) 0
. b . irokrasi BPPP Ambon
berorientasi pada layanan prima
Nilai kinerja Anggaran .
9 BPPP Ambon (%) Baik (83) 32,85
Terkelolanya anggaran
pembang_u nan BPPP Ambon Persentase kepatuhan
secara efisien dan akuntabel 10 | terhadap SAP lingkup 100 100
BPPP Ambon (%)

3.2 Penjelasan Capaian IKU
A. Stakeholder Perspective
Stakeholder Perspective lebih menekankan pada apa yang
diharapkan oleh masyarakat
1. Sasaran Strategis 1 (SS1) : Terwujudnya kesejahteraan masyarakat
Kelautan Perikanan (KP)
Untuk mencapai sasaran strategis meningkatnya terwujudnya
kesejahteraan masyarakat KP terdapat 1 indikator kinerja yang ditetapkan
yaitu IKU 1 : Jumlah pelaku utama / pelaku usaha yang dilatih meningkat

pendapatannya.
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1.1 IKU 1:Jumlah pelaku utama/ pelaku usaha yang meningkat
usahanya dari skala mikro ke kecil dan kecil ke menengah.
Perhitungan pencapaian kinerja IKU ini adalah dengan menghitung

peningkatan skala usaha dengan rumus sebagai berikut :

Ax = Peningkatan skala usaha
P = Skala usaha sebelum dilatih
1. A x= 1/11x100% Iy = Skala usaha setelah dilatih
> xt = Jumlah pelaku utama/usaha bidang KP
2. YXt= Xy XXzt ... yang meningkat skala usahanya (orang)
x1,2,3,... = Lulusan pelatihan (orang)

Dalam perhitungan IKU | harus dilakukan evaluasi pasca pelatihan
minimal 6 bulan setelah pelatihan untuk mengetahui jumlah skala usaha
sebelum dilatih dan skala usaha setelah dilatih, jadi pada triwulan I
belum dilakukan evaluasi pasca pelatihan dan belum dapat ditentukan

skala peningkatannya.

2. IKU 2 :Jumlah pelaku utama / pelaku usaha yang dilatih

meningkat penghasilannya
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Melalui kegiatan Evaluasi Pasca Diklat (EPD), populasi EPD
merupakan masyatrakat yang dilatih pada dengan menggunakan
metode sampling (slovin) dengan margin error 5%.

AX = peningkatan penghasilan/ peserta latih (Rp.)

2 = penghasilan sebelum dilatih (Rp.)
1.4 x=12/1ix100%
I = penghasilan setelah dilatih (Rp.)

>xt =jumlah pelaku utama/usaha bidang KP yang
meningkat penghasilannya (orang)

2. Sxt= X1+XotXs+t.....
x1,2,3,.. =lulusan pelatihan (orang)
Dalam perhitungan IKU Il harus dilakukan evaluasi pasca pelatihan
minimal 6 bulan setelah pelatihan untuk mengetahui jumlah penghasilan
sebelum dilatih dan setelah dilatih, jadi pada triwulan | belum dilakukan

evaluasi pasca pelathan dan belum dapat ditentukan skala

peningkatannya.

B. Customer Perspective
Customer Perspective merupakan kegiatan yang berorientasi pada
apa yang dapat dilakukan untuk masyarakat.
1. Sasaran Strategis 2 (SS2) : Terwujudnya kedaulatan dalam
pengelolaan SDKP.
Untuk mencapai Sasaran Strategis Terwujudnya kedaulatan dalam
pengelolaan SDKP terdapat 1 Indikator kinerja yang ditetapkan yaitu

IKU 2 : Jumlah pulau-pulau kecil yang mandiri.

1.1 IKU 3 : Jumlah pulau-pulau kecil yang mandiri.
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Pulau-pulau kecil yang mandiri adalah pulau-pulau kecil yang
diupayakan untuk mampu memanfaatkan potensi kelautan dan
perikanan yang ada melalui pengembangan sentra bisnis kelautan dan
perikanan berbasis pulau-pulau kecil sehingga diharapkan dapat
menciptakan peluang investasi, meningkatkan produksi perikanan
tangkap, meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah khususnya di
pulau-pulau kecil, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
pulau-pulau kecil.

Sentra bisnis kelautan dan perikanan berbasis pulau-pulau kecil
merupakan konsep pembangunan sentra kelautan dan perikanan
berbasis pulau-pulau kecil dengan prinsip: integrasi, efisiensi, kualitas
dan akselerasi tinggi. Program Pengembangan SDMP KP melalui
kegiatan pendidikan, pelatihan, penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat KP mendukung terwujudnya pulau-pulau kecil yang mandiri.

Cara menghitungnya adalah :

a. Menentukan kriteria penilaian (dalam hal ini ada 5 kriteria: fisik,
sosial, ekonomi, kelembagaan, serta lingkungan hidup dan
sumberdaya laut);

b. Menentukan variabel, kondisi, skor penilaian, dan alat verifikasi;

c. Menghitung skor penilaian (hasil penilaian); dan

d. Membuat kategori pulau (levelling).

Pada triwulan | belum dapat ditentukan jumlah pulau-pulau yang

mandiri karena kegiatan baru berjalan dan masih belum sampai pada
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kegiatan di pulau yang sudah ditetapkan untuk menjadi pulau yang

mandiri.

2. Sasaran Strategis 3 (SS3): Terwujudnya kompetensi SDM KP
yang  mendukung peningkatan
produktivitas usaha dan pendapatan
negara dari sektor KP.

Untuk mencapai Sasaran Strategis Terwujudnya kompetensi SDM KP
yang mendukung peningkatan produktivitas usaha dan pendapatan
negara dari sektor KP terdapat 2 Indikator kinerja yang ditetapkan yaitu
IKU 4 : Jumlah SDM KP yang bersertifikat kompetensi dan IKU 5 : Jumlah
aparatur KP yang meningkat kompetensinya melalui pendidikan dan

pelatihan kelautan dan perikanan.

2.1 IKU 4 : Jumlah SDM KP yang bersertifikat kompetensi.

Jumlah SDM KP yang mengikuti uji kompetensi yang dilaksanakan
oleh LSP-KP, LSP-1 BPPP Ambon di wilayah kerja BPPP Ambon,
yang selanjutnya dinyatakan kompeten (dibuktikan dengan sertifikat
kompetensi) pada kegiatan/anggaran selama tahun anggaran 2016.

Pencapaian kinerja IKU ini adalah dengan menghitung jumlah
seluruh SDM KP yang lulus uji kompetensi, yang dibuktikan dengan
jumlah sertifikat kompetensi yang diterbitkan oleh LSP sebanyak

60 orang lulusan pelatihan.
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2.2 IKU5: Jumlah aparatur KP yang meningkat kompetensinya
melalui pendidikan dan pelatihan kelautan dan perikanan.
IKU 5 adalah indikator yang menggambarkan jumlah aparatur KP
yang meningkat kompetensinya melalui diklat yang diselenggarakan
oleh BPPP Ambon, yang dibuktikan dengan Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPL). STTPL ini dikeluarkan sebagai
hasil penilaian bagi peserta selama mengikuti diklat dan hasil pada
post test untuk mengukur tingkat capaian kompetensi yang diperoleh
masing-masing peserta diklat.
Pencapain kinerja IKU ini adalah dihasilkannya Jumlah aparatur KP
yang meningkat kompetensinya melalui pelatihan KP sebanyak

125 orang.

bagi Aparatur BPPP Ambon

I
[ Gambar 2. Pelatihan Revolusi Mental }

Internal Process Prespective
Internal Process Prespective berfokus pada semua kegiatan dan
proses kunci yang diperlukan agar instansi unggul dalam memberikan nilai

yang diharapkan oleh masyarakat.

( LAPORAN KINERJA TRIWULAN | BPPP AMBON



29

1. Sasaran Stategis 4 (SS4) : Tersedianya kebijakan pembangunan yang
efektif bidang pengembangan SDM dan
Pemberdayaan Masyarakat KP melalui

pelatinan kelautan dan perikanan
Untuk mencapai sasaran strategis Tersedianya kebijakan
pembangunan yang efektif bidang pengembangan SDM dan
Pemberdayaan Masyarakat KP  melalui pelatihan kelautan dan
perikanan terdapat 1 Indikator kinerja yang ditetapkan yaitu IKU 6 : Indeks

efektifitas kebijakan pemerintah.

1.1 IKU 6 : Indeks efektifitas kebijakan pemerintah

IKU 6 Merupakan indikator menilai indeks efektifitas kebijakan
pemerintah yang dilakukan oleh BPPP Ambon.

Pencapaian Kinerja IKU 6 adalah indeks efektifitas kebijakan
pemerintah oleh BPPP Ambon dapat dilakukan pada akhir tahun 2016,

jadi untuk saat ini belum dapat dilakukan pencapaian kinerja.

2. Sasaran Strategis 5 (SS5) : Terselenggaranya pengembangan
SDM dan pemberdayaan
masyarakat KP melalui pelatihan

kelautan dan perikanan.
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Untuk mencapai sasaran strategis terselenggaranya pengembangan
SDM dan pemberdayaan masyarakat KP melalui pelatihan kelautan dan
perikanan terdapat 1 Indikator kinerja yang ditetapkan yaitu IKU 7 :
Jumlah SDM KP yang dilatih untuk mendukung tata kelola pemanfaatan
sumber daya kelautan dan perikanan yang adil berdaya saing dan

berkelanjutan.

2.1 IKU 7 : Jumlah SDM KP yang dilatih untuk mendukung tata kelola
pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan melalui
kegiatan pelatihan kelautan dan perikanan.

Merupakan indikator yang menggambarkan jumlah SDM KP yang
dilatih, baik aparatur maupun non aparatur untuk mendukung tata
kelola pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan yang adil
berdaya saing dan berkelanjutan. Pelatihan ini dilaksanakan oleh
BPPP Ambon serta pelatihan yang dilaksanakan oleh P2MKP. Cara
menghitung IKU 7 adalah menjumlahkan lulusan pelatihan aparatur,
non aparatur dan pelatihan kerjasama yang diselenggarakan oleh

BPPP Ambon dengan perhitungan sebagai berikut :

1. Pelatihan Aparatur 125
2. Pelatihan Non Aparatur 600
Total 725
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Gambar 4. Pelatihan Bidang Gambar 5. Pelatihan Bidang Budidaya
Penangkapan Ikan Perikanan

Hasil Perikanan

[ Gambar 6. Pelatihan Bidang Pengolahan }

3. Sasaran Strategis 6 (SS6) : Terselenggaranya pengendalian
dan monitoring  pelaksanaan
kegiatan pelatihan kelautan
dan perikanan.

Untuk mencapai sasaran strategis Terselenggaranya pengendalian
dan monitoring pelaksanaan kegiatan pelatihan kelautan dan perikanan
terdapat 1 Indikator Kinerja yang ditetapkan yaitu IKU 8 : Deviasi
ketepatan/ kesesuaian sasaran program pengembangan SDM kelautan
dan perikanan melalui kegiatan pelatihan kelautan dan perikanan.

3.1 IKU 8 : Deviasi ketepatan / kesesuaian sasaran program
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pengembangan SDM kelautan dan perikanan melalui
kegiatan pelatihan kelautan dan perikanan.

Perbandingan deviasi antara jumlah kesesuaian sasaran program
pengembangan SDM KP melalui kegiatan pelatihan KP yaitu kelompok
pelaku utama/pelaku usaha yang dilatih yang mendapatkan sentuhan
program nasional dan program prioritas KKP.

Pencapaian kinerja IKU 8 ini dilakukan dengan cara menghitung
jumlah capaian peserta pelatihan yang sesuai dengan program
nasional dan program prioritas KKP. Target dan sasaran peserta
pelatihan yang dilakukan oleh BPPP Ambon triwulan | ini sebanyak
725 orang dan semuanya sudah sesuai dengan program nasional dan
program prioritas. Hal ini dapat dilakukan atas dukungan dari Dinas
Kelauatan dan Perikanan masing-masing Kota/Kabupaten untuk
mendapatkan calon peserta yang sudah direncanakan oleh DKP
setempat untuk mendapatkan bantuan berupa program nasional. Jadi
Deviasi ketepatan/kesesuaian program BPPP Ambon sampai triwulan |

sebesar 0 %.

C. Learning and Growth Perspective
Learning and Growth Perspective adalah kegiatan yang

menggambarkan kemampuan yang harus dimiliki organisasi untuk
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melakukan perbaikan dan perubahan dengan memanfaatkan sumber

daya internal organisasi.

1. Sasaran Strategis 7 (SS7) : Tersedianya manajemen pengetahuan
BPPP Ambon yang handal dan mudah
diakses.

Untuk mencapai sasaran strategis Tersedianya manajemen
pengetahuan BPPP Ambon yang handal dan mudah diakses terdapat
1 Indikator Kinerja yang ditetapkan yaitu IKU 10 : Persentase unit kerja
BPPP Ambon yang menerapkan sistem manajemen pengetahuan yang

terstandar.

1.1 IKU 9: Persentase unit kerja BPPP Ambon yang menerapkan
sistem manajemen pengetahuan yang terstandar.
Persentase unit kerja BPPP Ambon yang menerapkan sistem
manajemen pengetahuan yang terstandar adalah persentase unit kerja
(eselon 1IV) BPPP Ambon yang menerapkan sistem manajemen
pengetahuan yang terstandar. Ruang lingkup kegiatan yang
menunjang keberhasilan pencapaian target terdiri dari pengembangan
media yang digunakan dalam publikasi yang terdiri dari :
a. Media cetak (surat kabar, majalah, tabloid)
b. Media penyiaran (siaran radio dan televisi)
c. Media daring atau online (situs web/website, media sosial,

pesan layanan singkat, surat elektronik/e-mail)
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Perhitungan pencapaian kinerja IKU ini adalah dengan melihat
keberhasilan pencapaian target yang sudah dilakukan oleh BPPP
Ambon yaitu dengan menerapkan sistem manajemen pengetahuan
melalui media cetak dan media daring atau online. Pencapaian
realisasi sebesar 0 % dari target capaian IKU sebesar 50. Jadi pada
triwulan | pencapaian realisasi dari target dapat dihitung sebagai

berikut :

Capaian 50x 0 %

=0

2. Sasaran Strategis 8 (SS8) : Terwujudnya birokrasi BPPP  Ambon
yang efektif, efisien dan berorientasi pada
layanan prima.

Untuk mencapai sasaran strategis Terwujudnya birokrasi BPPP
Ambon yang efektif, efisien dan berorientasi pada layanan prima terdapat
1 Indikator Kinerja yang ditetapkan yaitu IKU 10 : Nilai kinerja reformasi
birokrasi BPPP Ambon.

2.1 IKU 10 : Nilai kinerja reformasi birokrasi BPPP Ambon.

Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi BPPP Ambon adalah Nilai yang
menggambarkan kemampuan aparatur untuk merubah bentuk
birokrasi yang lebih baik sehingga aparatur mampu bekerja secara
lebih profesional, efektif, dan akuntabel dalam menyelenggarakan

pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat.
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Perhitungan pencapaian kinerja IKU ini adalah dengan menghitung
nilai kinerja dari laporan reformasi birokrasi yang sudah dibuat oleh
BPPP Ambon. Dari perhitungan sampai triwulan 1l ada 6 komponen
laporan reformasi birokrasi yaitu :

a. Manajemen Perubahan

b. Penataan Tata Laksana

c. Penguatan Akuntabilitas

d. Penguatan Pengawasan

e. Penataan SDM

f. Peningkatan Kualitas Pelayanan

Dari 6 komponen tersebut semua masih dalam proses pengerjaan.
Dengan demikian nilai dari pencapaian IKU ini masih 0 % dari target

85%.

3. Sasaran Strategis 9 (SS9) : Terkelolanya anggaran pembangunan
BPPP Ambon secara efisien dan
akuntabel.

Untuk mencapai sasaran strategis Terkelolanya anggaran
pembangunan BPPP Ambon secara efisien dan akuntabel terdapat
2 Indikator Kinerja yang ditetapkan yaitu IKU 11 : Nilai Kinerja anggaran
BPPP Ambon dan IKU 12 : Opini atas laporan keuangan BPPP Ambon.

3.1 IKU 11 : Nilai Kinerja anggaran BPPP Ambon
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Pelaksanaan Program Pengembangan SDMP KP di BPPP Ambon
tahun 2016 didukung anggaran sebesar Rp. 39.927.535.000,- yang
secara umum alokasi anggaran dipergunakan untuk membiayai atau
menunjang pelaksanaan operasional sesuai dengan tugas dan fungsi
BPPP Ambon.

Dalam pelaksanaannya, anggaran yang terealisasi sampai dengan
31 Maret adalah sebesar Rp. 5.125.418.129,- sehingga prosentase
penyerapan adalah sebesar 12,83 %

Secara rinci alokasi serta realisasi anggaran pada tiap output

kegiatan disajikan pada lampiran.

3.2 IKU 12 : Opini atas laporan keuangan BPPP Ambon.

Opini atas laporan keuangan BPPP Ambon adalah merupakan
pernyataan profesional pemeriksa mengenai kewajaran informasi
keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan yang didasarkan
pada empat kriteria yakni kesesuaian dengan standar akuntansi
pemerintahan, kecukupan pengungkapan (adequate disclosures),
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan
efektivitas sistem pengendalian intern..

Pencapaian Kinerja IKU 12 belum dapat dilakukan pada

triwulan | tahun 2016.

BAB IV
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PENUTUP

Berdasarkan hasil evaluasi pencapaian kinerja hingga akhir
Triwulan | tahun 2016, maka dapat dikatakan BPPP Ambon telah
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik. Dari keseluruhan
IKU yang ditetapkan sebanyak 12 IKU, ada 7 IKU yang pencapaiannya
masih 0, dikarenakan nilai pencapaian tersebut masih harus akhir tahun
2016 dan ada 1 IKU yaitu IKU 8 yang target pencapaiannya juga 0 karena
tidak ada deviasi pada pencapaian sasaran program pengembangan SDM
kelautan dan perikanan melalui kegiatan pelatihan kelautan dan perikanan

atau nilai deviasi 0%.
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